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ABSTRAK

Pemanfaatan hutan mangrove di Desa Jerowaru belum dilakukan secara optimal sehingga
belum memberikan dampak signifikan terhadap perekonomian Masyarakat sekitar. Penelitian
bertujuan untuk menganalisis secara terukur tentang perumusan model optimalisasi fungsi
ekonomi hutan mangrove. Penelitian dilakukan dengan pendekatan mix method vyaitu
pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan kuantitatif menekankan pada kuantitatif
deskriptif, sedangkan kualitatif melalui analisis strategi SWOT dan perumusan strategi melalui
pendekatan Pentahelix. Dari analisis SWOT, matriks IFAS dan EFAS dirumuskan strategi yang
mengombinasikan faktor internal yaitu kekuatan (strengths) dan kelemahan (weaknesses)
dengan faktor eksternal yaitu peluang (opportunities) dan ancaman (threats). Strategi juga
disusun berdasarkan perspektif peran dari aktor penting dalam pembangunan vyaitu
pentahelix (pemerintah, pihak swasta, perguruan tinggi, media, dan masyarakat). Adapun
strategi optimalisasi fungsi hutan mangrove antara lain (1) mengajak seluruh elemen untuk
menjaga mangrove agar mendatangkan keuntungan ekonomi; (2) membangun kolaborasi
riset dan edukasi pengunjung; (3) kerja partisipatif komunitas untuk konservasi dan menjaga
keberlanjutan Kawasan mangrove; (4) proaktif menjemput anggaran untuk perbaikan
infrastruktur dan fasilitas; (5) edukasi berkelanjutan tentang ekosistem mangrove bebas
polusi/sampah; (6) perumusan kebijakan dan regulasi berbasis riset; (7) meningkatkan
kesadaran Masyarakat lokal dan pengunjung tentang pentingnya proteksi mangrove untuk
kebermanfaatan yang lebih lama (sustainability).

Kata kunci: Hutan Mangrove, Strategi Optimalisasi, SWOT, IFAS, EFAS

1. PENDAHULUAN

Potensi mangrove di Indonesia memiliki peranan penting di berbagai sektor. Dengan
luasan sekitar 3,5 juta hektar hutan bakau atau sekitar 20% dari total luas mangrove dunia
dengan 92 spesies mangrove Namun, Indonesia terus mengalami kehilangan mangrove yang
signifikan setiap tahunnya. Sebagian hutan mangrove yang ada di Indonesia mengalami
perubahan fungsi menjadi lahan tambak (Bank Dunia, 2022). Padahal jika dilakukan
pemanfaatan dan pengelolaan mangrove secara optimal, hutan mangrove akan memberikan
manfaat ekonomi bagi Masyarakat (Asir Ramesh et al., 2022; Ickowitz et al., 2023; Lin et al.,
2022; Nyangoko et al., 2022).
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Manfaat hutan mangrove bagi manusia antara lain sebagai bahan bakar, area tempat
tinggal, sebagai penyedia karbon, melindungi Pantai dan pesisir, filter air, sumber ikan dan
juga sebagai destinasi wisata (Agustriani et al., 2023; Arifin et al., 2019; Nabilah et al., 2021;
Nyangoko et al., 2022; Son et al., 2022; Veettil, 2022; Wahyuni et al., 2021). Selain itu,
berbagai hasil penelitian juga menyebutkan bahwa mangrove berfungsi sebagai penyimpan
karbon (Castellanos-Galindo et al., 2021; Chatting et al., 2020, 2022; Ickowitz et al., 2023;
Lagomasino et al., 2019; Rumondang et al., 2024). Lebih lanjut, kawasan konservasi mangrove
juga dapat dimanfaatkan sebagai ekowisata (Arifin et al., 2019; Utami et al., 2022). Hal ini
mempertegas bahwa hutan mangrove yang biasanya terletak di Kawasan pesisir pantai, salah
satunya dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan perekonomian masyarakat setempat.
Pelestarian dan pemanfaatan Hutan mangrove dapat memberikan dampak positif untuk
sosial ekonomi Masyarakat.

Gambar 1. Peta Lokasi Hutan Mangrove, Desa Jerowaru, Kabupaten Lombok Timur

OLEM
MUMAMAD BAIUL HAX

Salah satu desa yang memanfaatkan potensi hutan mangrove yaitu Desa Jerowaru,
Kabupaten Lombok Timur, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Berdasarkan hasil penelitian kami
pada tahun pertama, potensi hutan mangrove di Desa Jerowaru belum dikelola dengan
optimal. Berdasarkan data dari Desa Jerowaru, dari total 10 hektar hutan mangrove yang ada,
masyarakat baru memanfaatkan sekitar 2 hektar hutan mangrove, itu hanya sebagai objek
wisata. Meskipun sudah dimanfaatkan, objek wisata ini juga belum memberikan dampak
signifikan terhadap perekonomian warga sekitar. Berdasarkan latar belakang ini, peneliti
berkeyakinan bahwa penting untuk dilakukan kajian dan penelitian tentang bagaimana model
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dan strategi yang harus dilakukan dalam Upaya mengoptimalkan fungsi ekonomi hutan
mangrove di Desa Jerowaru, Kabupaten Lombok Timur.

Pengelolaan dan pemanfaatan hutan mangrove menjadi tugas semua stakeholders
terkait, mulai dari pemerintah, komunitas, media, masyarakat hingga pengunjung. Jika
masyarakat sekitar tidak merasakan manfaat yang signifikan dari keberadaan hutan
mangrove, maka dikhawatirkan masyarakat akan bersikap tidak peduli dengan hutan
mangrove tersebut. Salah satu dampak negatif jika masyarakat bersikap apatis terhadap
pelestarian dan pengelolaan hutan mangrove adalah penebangan pohon mangrove secara
masif. Tentu hal ini akan berdampak negatif bagi keberlangsungan ekosistem pesisir pantai
(Hafsar, 2018). Bahkan hilangnya hutan mangrove dapat menjadikan pantai menjadi abrasi
(Soraya, dkk 2012). Maka dari itu, penelitian ini menjadi penting untuk mengidentifikasi
strategi yang terukur dalam mengoptimalkan pengelolaan hutan mangrove agar memberikan
dampak ekonomi.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan dengan pendekatan mix-method yaitu pendekatan kuantitatif
dan kualitatif. Pendekatan kuantitatif dilakukan lebih ke kuantitatif deskriptif untuk
memetakan Internal Factor Analysis Summary (IFAS) dan External Factor Analysis Summary
(EFAS), serta kuadran analysis SWOT. Kemudian pendekatan kualitatif digunakan untuk
merumuskan strategi optimalisasi fungsi ekonomi hutan mangrove melalui pendekatan SWOT
analysis dan Pendekatan Pentahelix. Adapun lokasi Penelitian adalah di Desa Jerowaru,
Kecamatan Jerowaru, Kabupaten Lombok Timur. Penelitian ini menggunakan metode
purposive sampling, yaitu memfokuskan informan atau responden yang berasal dari
masyarakat yang memahami kondisi hutan mangrove. Selain itu, kami juga menggali data dan
informasi dari pengunjung sejumlah 90 pengunjung. Selanjutnya, untuk pemetaan peran
unsur-unsur pentahelix, peneliti memilih keterwakilan masing-masing unsur yang terdiri dari
unsur pemerintah (Kabupaten dan Desa), Swasta (Perusahaan), Institusi Pendidikan
(Akademisi), Media dan Masyarakat (Komunitas Pemuda).

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini Observasi,
dokumentasi, wawancara dan Focus Group Discussion (FGD). Pertama, observasi dalam
penelitian ini dilakukan di Kawasan hutan mangrove dan masyarakat sekitar hutan mangrove.
Kedua, dokumentasi dilakukan dengan mencatat data dan informasi yang tersedia di
pemerintahan desa, catatan/dokumentasi dari kelompok pemuda pengelola hutan
mangrove. Ketiga, wawancara, yaitu melakukan pengambilan data dengan bertanya langsung
secara face to face antara peneliti dan responden. Keempat, Focus Group Discussion (FGD)
yaitu proses untuk menggali informasi secara mendalam dari informan terkait kondisi internal
dan eksternal dari hutan mangrove dengan mengundang seluruh stakeholders terkait yang
merupakan unsur dari pentahelix. FGD dilakukan dengan 4 tahapan yaitu tahap pengumpulan
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data (data collection), tahap reduksi data (data reduction), tahap penampilan data (data
display) dan penarikan kesimpulan (conclusion).

Selanjutnya, metode analisis data dilakukan melalui Empat tahapan. Pertama,
mengidentifikasi Strengths, Weaknesses, Opportunities dan Threats (SWOT) dari pengelolaan
hutan mangrove di Desa Jerowaru, Kebupaten Lombok Timur. Kedua, analisis matriks dan
kuadran menggunakan metode IFAS dan EFAS dengan memberikan skor dan bobot untuk
setiap poin di Strengths, Weaknesses, Opportunities dan Threats. Ketiga, melakukan FGD
dengan unsur pentahelix untuk merumuskan peran dari masing-masing dalam optimalisasi
fungsi ekonomi hutan mangrove. Keempat, menganalisis dan menyusun strategi berdasarkan
kondisi eksisting dari hasil analisis SWOT (IFAS dan EFAS) dan perumusan strategi berdasarkan
peran sinergi pentahelix.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Fungsi Hutan Mangrove

Kawasan Hutan Mangrove merupakan jenis hutan yang tersebar di pesisir pantai tropis
(Duke and Schmitt, 2015). Bagi Sebagian masyarakat, mangrove bukan sekedar tanaman
biasa. Mangrove yang tumbuh di garis pantai dan muara sungai berfungsi sebagai penahan
abrasi air laut dan mengurangi risiko banjir. Selain itu mangrove juga berfungsi sebagai mata
pencaharian masyarakat lokal. Mangrove memiliki berbagai fungsi ekonomi dan non ekonomi
bagi masyarakat. Hutan mangrove menyediakan sejumlah jasa ekosistem yang berkontribusi
terhadap kesejahteraan masyarakat. Secara tradisional, mangrove berperan sebagai penyedia
seperti sebagai penyedia kayu, kayu bakar, dan arang; kemudian mangrove sebagai
pengaturan seperti pengendalian banjir, badai dan erosi; mangrove sebagai habitat seperti
pembibitan, pemijahan, dan habitat pembibitan untuk spesies ikan; dan mangrove sebagai
jasa budaya seperti rekreasi, objek wisata, dan sejenisnya (TEEB, 2010).

Berdasarkan laporan dari Bank Dunia (2022), Kawasan Hutan Mangrove setidaknya
memberikan 4 (empat) manfaat ekonomi bagi masyarakat, antara lain: (1) Nilai perlindungan
pesisir (terhindar dari kerusakan); (2) penyimpanan & penyerapan karbon (bagian
pasar karbon sukarela); (3) perikanan & bahan mentah (fungsi nilai); dan (4) wisata
mangrove (transfer manfaat di lokasi pemanfaatan).

Analisis SWOT

SWOT merupakan akronim dari Strengths (Kekuatan), Weaknesses (Kelemahan),
Opportunities (Peluang), dan Threats (Ancaman). Analisis SWOT merupakan analisis yang
mengidentifikasi faktor internal yaitu Strengths (Kekuatan) dan Weaknesses (Kelemahan),
serta Faktor Eksternal yaitu Opportunities (Peluang), dan Threats (Ancaman) (Sammut-
Bonnici Tanya and Galea David, 2019). Analisis SWOT digunakan untuk perencanaan
pengembangan sesuatu secara komprehensif (Benzaghta et al., 2021; Phadermrod et al.,
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2019; Puyt et al., 2023; Sasoko & Mahrudi, 2023). Pada penelitian ini, analisis SWOT digunakan
untuk merumuskan strategi optimalisasi yang berkelanjutan. Hal ini sesuai dengan konsep
(Pereira et al., 2021) tentang SWOT untuk perencanaan berkelanjutan.

Pentahelix

Konsep penthelix merupakan sinergi dan kolaborasi 5 unsur yaitu pemerintah, pihak
swasta, akademisi, media dan Masyarakat/komunitas dalam menjalankan tugas dan
fungsinya. Dalam banyak hal, konsep pentahelix diyakini sebagai langkah strategis dalam
mengakselerasi Pembangunan, seperti pengembangan pariwisata atau pengembangan sektor
lainnya. Pendekatan pentahelix banyak digunakan dalam menyusun strategi yang
komprehensif dalam berbagai aspek, seperti dalam pariwisata, sosial, budaya, ekonomi,
lingkungan, dan hal terkait lainnya (Dani Rahu & Suprayitno, 2021; Pratama et al., 2023; Reiza
Macella et al., 2023; Wijaya et al., 2023; Yuningsih et al., 2019).

Karakteristik Responden

Adapun karakteristik responden yang berasal dari pengunjung yang kami wawancara
memiliki sebaran demografi seperti pada tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden (Pengunjung)

Karakteristik Keterangan Jumlah (%)

Usia (Tahun) 16-25 34 37.8
26-35 21 23.3

36-45 24 26.7

>45 11 12.2

Jenis Kelamin Perempuan 41 45.6
Laki-Laki 49 54.4

Tingkat Pendidikan SD 14 15.6
SMP 8 8.9

SMA 44 48.9

Perguruan Tinggi 24 26.6

Pekerjaan Tidak bekerja 11 12.2
Pelajar 7 7.8

Bekerja di Perusahaan 29 32.2

Sektor Pemerintahan 6 6.7

Wirausaha 37 41.1

Pendapatan (Rp/Bulan) <Rp. 1.000.000 27 30.0

Rp. 1.100.000-3.000.000 49 54.4
Rp. 3.100.000-5.000.000 10 11.1

>Rp. 5.000.000 4 4.4
Tingkat Kesadaran untuk menjaga Netral 1 1.1
hutan Mangrove Penting 35 38.9

Sangat Penting 54 60.0

Total 20 100.0
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1. Usia (Tahun). Mayoritas pengunjung dari ekowisata Mangrove didominasi wisatawan
dengan usia 16-25 tahun sejumlah 34 orang (37.8%), urutan kedua yaitu usia 36-45
tahun sejumlah 24 orang (26.7%), urutan ketiga yaitu usia 26-35 tahun sebanyak 21 orang
(23.3%), kemudian urutan keempat yaitu usia lebih dari 45 tahun sejumlah 11 orang
(12.2%).

2. Jenis Kelamin. Jenis Kelamin pengunjung ekowisata Mangrove yaitu terdapat individu
perempuan sebanyak 41 orang (45.6%) dan 49 individu laki-laki (54.4%). Dengan
demikian, proporsi laki-laki dalam sampel ini sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan
perempuan.

3. Tingkat Pendidikan. Responden yang mendominasi menempuh pendidikan SMA sejumlah
44 orang (48.9%). Selanjutnya di urutan kedua yang menempuh Pendidikan Perguruan
Tinggi sebanyak 24 orang (26.6%). Kemudian urutan ketiga adalah responden pendidikan
SD sejumlah 14 orang (15.6%), serta urutan keempat yaitu yang menempuh pendidikan
SMP sejumlah 8 orang (8.9%).

4. Pekerjaan. Mayoritas responden bekerja sebagai wiraswasta sejumlah 37 orang (41.1%),
kemudian sebagai tenaga kerja di sektor swasta sejumlah 29 orang (32.2%). Selanjutnya
yang tidak bekerja sejumlah 11 orang atau setara 12.2%. pada urutan keempat,
responden yang masih sekolah sejumlah 7 orang (7.8%), dan urutan terakhir ada pada
sektor publik sejumlah 6 orang atau 6.7%.

5. Pendapatan. Responden dengan pendapatan Rp 1.100.000 - Rp 3.000.000 sejumlah 49
orang (54.4%). Selanjutnya, responden dengan penghasilan kurang dari Rp. 1.000.000
sejumlah 27 orang (30%). Pada urutan ketiga, responden dengan pendapatan Rp.
3.100.000 - 5.000.000 sebanyak 10 orang (11.1%), sementara responden berpenghasilan
lebih dari Rp. 5.000.000 sejumlah 4 orang (4.4%).

6. Tingkat Kesadaran akan Konservasi Mangrove. Tingkat kesadaran responden terhadap
keberadaan hutan mangrove yaitu menganggap hutan mangrove sangat penting sejumlah
54 orang atau 60%. Selanjutnya yaitu menganggap hutan mangrove penting sebanyak 35
orang atau 38,9%, Kemudian yang terakhir menganggap netral sebanyak 1 orang atau
1.1% dari total sampel.

Analisis SWOT

Penelitian ini mengidentifikasi bagaimana kondisi internal dan juga eksternal dari
pengelolaan hutan mangrove melalui analisis SWOT. Hal ini untuk memberikan gambaran
komprehensif yang digunakan untuk perumusan strategi ke depannya.
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Tabel 2. Matriks SWOT

Kekuatan (Strengths) Peluang (Opportunities)

1. Keunggulan Biodiversitas 1. Partisipasi Komunitas

2. Terdapat Nilai Edukasi 2. Sumber Pendapatan Alternatif

3. Keuntungan Ekonomi Berkelanjutan 3. Peluang Pendanaan

4. Wadah Riset dan Pengembangan (R&D) 4. Promosi Pengunjung
Kelemahan (Weaknesses) Ancaman (Threats)

1. Objek wisata yang “Fragile” 1. Polusi (Sampah)

2. [Infrastruktur dan Fasilitas 2. Ketidakpastian Regulasi

3. Rendahnya Kesadaran Konservasi 3. Konflik antar masyarakat

4. Pemanfaatan Mangrove secara Berlebihan | 4. Kunjungan yang merusak ekosistem

Kekuatan (Strengths):

1.

2.

Keunggulan Biodiversitas. Hutan mangrove memiliki keberagaman hayati, baik flora
maupun fauna. Seperti berbagai jenis pohon mangrove, berbagai jenis burung, hewan
crustacea dan spesies lainnya. Hal ini tentu menjadi kekuatan tesendiri bagi Kawasan
hutan mangrove dalam menarik minat pengunjung.

Terdapat Nilai Edukasi. Kawasan hutan mangrove juga memiliki kekuatan berupa
kesamapatn bagi pengunjung untuk belajar lebih mendalam tentang ekosistem
mangrove. Pengunjung bisa belajar dan berdiskusi tentang fungsi penting mangrove bagi
keanekaragaman hayati, perlindungan pesisir pantai dari abrasi, pemecah gelombang
laut, serta sebagai penyerap karbon.

Keuntungan Ekonomi Berkelanjutan. Mengelola hutan mangrove dengan prinsip
sustainability akan memberikan dampak ekonomi secara berkelanjutan. Hal ini dapat
terwujud melalui pemandu wisata, fotografer, penyediaan makanan dan minuman di area
wisata, dan kegiatan ekonomi lainnya.

Wadah Riset dan Pengembangan (R&D). Institusi Pendidikan sering kali menjadikan
daerah wisata menjadi objek penelitian dan pengembangan (R&D). Dengan demikian
hutan mangrove akan mendapatkan rekomendasi ilmiah terkait pengelolaan hutan
mangrove. Hal ini menjadi kekuatan bagi hutan mangrove dikarenakan segala isu dan
masalah dipecahkan dengan pendekatan akademik.

Kelemahan (Weaknesses):

1.

Objek wisata yang “Fragile”. Hutan mangrove pada dasarnya adalah ekosistem yang
cukup rentan akan perubahan iklim atau aktivitas manusia. Seperti terjadi perubahan
kualitas air laut akan mempengaruhi pohon mangrove dan biota yang hidup di sekitarnya.
Atau adanya aktivitas penembakan burung secara tidak bertanggung jawab akan
keanekaragaman berkurang.
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2.

Infrastruktur dan Fasilitas. Permasalahan klasik hampir di semua sektor adalah kurangnya
infrastruktur yang memadai serta minimnya fasilitas, seperti kondisi jalan rusak, minimnya
penerangan jalan, tidak berfungsinya toilet, belum adanya fasilitas ibadah, dan hal terkait
lainnya.

Rendahnya Kesadaran Konservasi. Masalah sumber daya manusia (SDM) lokal menjadi
isu dalam pengembangan hutan mangrove. Masih adanya Masyarakat yang tidak peduli
tentang konservasi mangrove sehingga muncul kemalasan untuk menjaga kelestarian
ekosistem mangrove. Hal ini berdampak pada penumpukan sampah di sekitar hutan
mangrove sebagai akibat dari ketidakpedulian Masyarakat.

Pemanfaatan Mangrove secara Berlebihan. Masih banyak Masyarakat yang melakukan
penebangan pohon mangrove secara berlebihan, serta menangkap biota laut sekitar
mangrove dengan cara berlebihan. Hal ini tentu akan berdampak negatif baik dalam
jangka pendek maupun untuk jangka Panjang.

Peluang (Opportunities):

1.

Partisipasi Komunitas. Partisipasi komunitas lokal dalam pengelolaan hutan mangrove
menjadi peluang yang dapat meningkatkan pemanfaatan hutan itu sendiri. Rasa
kepemilikan komunitas pemuda akan hutan mangrove akan meningkat seiring
keterlibatan mereka dalam merencanakan, melaksanakan bahkan ikut mengevaluasi.
Selain itu, komunitas pemuda juga berperan penting dalam menggerakkan stakeholders
terkait lainnya seperti pemerintah, swasta, akademisi dan juga media.

Sumber Pendapatan Alternatif. Salah satu peluang dalam pemanfaatan hutan mangrove
adalah dapat menjadi sumber pendapatan alternatif bahkan bisa menjadi sumber
pendapatan utama bagi Masyarakat. Ketika Masyarakat merasakan manfaat secara
ekonomi dari adanya hutan mangrove, maka hal ini akan berpengaruh pada aksi
kepedulian mereka akan ekosistem hutan mangrove.

Peluang Pendanaan. Memanfaatkan hutan mangrove sebagai destinasi ekowisata akan
menarik dana investor maupun Corporate Social Responsibility (CSR). Tentu peluang ini
menjadi positif dalam mendukung pengembangan ekowisata ke depan. Selain itu, peluang
pendanaan juga dapat dimanfaatkan untuk restorasi dan konservasi ekosistem mangrove.
Promosi Pengunjung. Peluang masifnya video (viral) hutan mangrove seperti ekowisata
mangrove oleh promosi pengunjung juga menjadi peluang dalam pengelolaan hutan
mangrove. Pengunjung dapat diedukasi dengan tepat tentang bagaimana menikmati
ekowisata mangrove secara bertanggung jawab agar menjaga sustainability dari hutan
mangrove tersebut.

Ancaman (Threats):

1. Polusi (Sampah). Polusi sampah menjadi ancaman yang klasik dalam pengelolaan dan

pemanfaatan hutan mangrove. Kondisi sampah di sekitar sering kali dikeluhkan oleh
pengunjung, juga berpengaruh buruk bagi biota yang hidup di sekitar mangrove.
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2. Ketidakpastian Dukungan Anggaran. Dalam Upaya pengelolaan hutang mangrove
menjadi ekowsiata belum sepenuhnya didukung anggaran pemerintah secara
berkelanjutan.

3. Konflik antar Masyarakat. Kelembagaan pengelolaan yang kurang partisipatif akan
berdampak pada kecemburuan kelompok yang tidak dilibatkan. Ancaman muncul
kecemburuan sosial bagi kalangan Masyarakat yang tidak terlibat, dan tidak mendapatkan
manfaat dari pengelolaan hutan mangrove.

4. Kunjungan yang merusak ekosistem. Ada satu ancaman lagi dalam pengelolaan dan
pemanfaatan hutan mangrove yaitu masifnya jumlah kunjungan. Pada satu sisi, hal ini
akan berdampak positif dari segi ekonomi, namun tanpa manajemen yang baik akan
mendatangkan kerusakan bagi ekosistem mangrove, seperti jumlah sampah yang
meningkat.

Analisis IFAS dan EFAS

IFAS merupakan singkatan dari Internal Factor Analysis Summary, Dimana mencakup
kondisi internal dari pengelolaan dan pemanfatan hutan mangrove di Jerowaru, Kabupaten
Lombok Timur. Dalam hal ini, IFAS dalam analisis SWOT mencakup faktor Kekuatan
(Strengths) dan Kelemahan (Weaknesses). Selain IFAS, ada juga EFAS yang merupakan
singkatan dari External Factor Analysis Summary. EFAS terdiri dari faktor eksternal yang
mempengaruhi pengelolaan dan pemanfatan mangrove, yaitu Peluang (Opportunities) dan
juga Ancaman (Threats).

Dalam membuat matriks IFAS dan EFAS maka faktor sub-faktor yang menjelaskan
komponen masing-masing akan dilakukan pembobotan dan juga pemberian rating.
Pembobotan untuk IFAS (Strengths dan Weaknesses) memiliki bobot 0-1 dan juga untuk EFAS
(Opportunites dan Threats) memiliki bobot 0-1. Nilai 0 menggambarkan bobotnya sangat
tidak penting dan nilai 1 memiliki bobot sangat penting. Sedangkan untuk rating diberikan
skor berdasarkan Tingkat pengaruh sub-faktor mulai dari angka 1 - 4. Rating 1 menunjukkan
sub-faktor memiliki pengaruh paling rendah sedangkan Rating 4 artinya sub-faktor yang paling

tinggi.

Tabel 3. Matriks IFAS dan EFAS

IFAS (Internal Factor Analysis Summary) Bobot Rating  Skor
Kekuatan (Strengths - S)
1. Keunggulan Biodiversitas 0.12 3 0.36
2. Terdapat Nilai Edukasi 0.20 2 0.40
3. Keuntungan Ekonomi Berkelanjutan 0.13 2 0.26
4. Wadah Riset dan Pengembangan (R&D) 0.10 3 0.30
Jumlah Skor Strengths 0.50 1.32
Kelemahan (Weaknesses - W)
1. Objek wisata yang “Fragile” 0.11 2 0.22
0.19 1 0.19
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2. Infrastruktur dan Fasilitas 0.10 3 0.30

3. Rendahnya Kesadaran Konservasi 0.10 2 0.20
4. Pemanfaatan Mangrove secara Berlebihan 0.50 0.91
Jumlah Skor Weaknesses 1.00 2.23
JumlahSdanT
EFAS (External Factor Analysis Summary) Bobot Rating  Skor
Peluang (Opportunities — O)
1. Partisipasi Komunitas 0.14 2 0.28
2. Sumber Pendapatan Alternatif 0.16 2 0.32
3. Peluang Pendanaan 0.11 3 0.33
4. Promosi Pengunjung 0.09 2 0.18
Jumlah Skor Opportunities 0.50 1.13
Ancaman (Threats - T)
1. Polusi (Sampah) 0.15 2 0.30
2. Ketidakpastian Regulasi 0.09 2 0.18
3. Konflik antar komunitas/Masyarakat 0.16 1 0.16
4. Kunjungan yang merusak ekosistem 0.10 3 0.30
0.50 0.96

Jumlah Skor Threats

JumlahOdanT 1.00 2.09

Berdasarkan tabel 3, dapat diinterpretasi bahwa:

Analisis matriks IFAS yang menjelaskan kondisi internal ekowsiata mangrove
menggambarkan bahwa, skor nilai Kekuatan (Strengths), yaitu 1.32 lebih besar jika
dibandingkan dengan skor Kelemahan (Weaknesses), yaitu 0.91. Hal ini mengindikasikan
bahwa, meskipun pengelolaan dan pemanfaatan mangrove memiliki kelemahan, namun
faktor kekuatannya masih lebih unggul.

Analisis matriks EFAS yang menjelaskan bahwa skor faktor Peluang (Opportunities) yaitu
1.13. angka ini lebih besar dari skor faktor ancaman (Threats) sebesar 0.96. Hal ini
menggambarkan bahwa pengelola dapat memanfaatkan peluang dengan cermat dan
berupaya menekan risiko ancaman yang mungkin terjadi.

Sedangkan jika dibandingkan antara faktor internal dan juga faktor eksternal, dalam
pengelolaan dan pemanfaatan mangrove, faktor internal memiliki pengaruh yang lebih
dominan dibandingkan faktor eksternal (IFAS > EFAS (2.23 > 2.09).

Adapun penentuan kuadran untuk SWOT berdasarkan matriks IFAS dan IFAS adalah
menggunakan skor total IFAS dan EFAS, yaitu 2.23 dan 2.09.
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Gambar 2. Kuadran Matriks IFAS dan EFAS

Peluang
. Keterangan:
(Opportunities) 1. Garis Horizontal= Matriks
IFAS
2.09
Kelemahan Kekuatan
(Weaknesses) 2.23 (Strengths)
Ancaman
(Threats)

Strategi Optimalisasi

Strategi optimalisasi fungsi ekonomi hutan mangrove dirumuskan berdasarkan kombinasi
minimal 2 faktor dari unsur internal dan eksternal, serta pendekatan pentahelix dengan peran
masing-masing yaitu:

1. Strategi S-O (Strengths — Opportunities). Kategori ini mengandung berbagai alternatif

yang
kekuatan/kelebihan yang dimiliki oleh Mangrove.

strategi bersifat memanfaatkan peluang dengan mendayagunakan

2. Strategi S-T (Strengths—Threats). Kategori alternatif strategi yang memanfaatkan
kekuatan untuk mengatasi ancaman.

3. Strategi W-O (Weaknesses — Opportunities). Kategori yang bersifat memanfaatkan
peluang eksternal untuk mengatasi kelemahan.

4. Strategi W-T (Weaknesses—Threats). Strategi sebagai solusi dari penilaian atas kelemahan
dan ancaman yang dihadapi, atau usaha menghindari ancaman untuk mengatasi

kelemahan.

Tabel 4. Strategi Optimalisasi Hutang Mangrove

IFAS (Internal Factor | Kekuatan (Strengths —S) Kelemahan (Weaknesses - W)
Analysis Summary) | 1. Keunggulan 1. Objek wisata yang
Biodiversitas “Fragile”
2. Terdapat Nilai Edukasi 2. Infrastruktur dan Fasilitas
3. Keuntungan Ekonomi 3. Rendahnya Kesadaran
Berkelanjutan Konservasi
4. Wadah Riset dan 4. Pemanfaatan Mangrove
Pengembangan (R&D) secara Berlebihan
EFAS (External Factor
Analysis Summary)
Peluang (Opportunities — O) Strategi S-O Strategi W-O
1. Partisipasi Komunitas 1. Mengajak seluruh 1. Kerja partisipatif
2. Sumber Pendapatan elemen untuk menjaga komunitas untuk
Alternatif mangrove agar konservasi dan menjaga
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3.
4.

Peluang Pendanaan
Promosi Pengunjung

mendatangkan
keuntungan ekonomi;
Membangun kolaborasi
riset dan edukasi
pengunjung.

keberlanjutan Kawasan
mangrove;

Proaktif menjemput
anggaran untuk perbaikan
infrastruktur dan fasilitas.

Ancaman (Threats - T)

Strategi S-T

Strategi W-T

1. Polusi (Sampah) . . Meningkatkan kesadaran
. ) . Edukasi berkelanjutan .
2. Ketidakpastian Regulasi . Masyarakat lokal dan juga
. tentang ekosistem .
3. Konflik antar pengunjung tentang
. mangrove bebas . -
komunitas/Masyarakat ; pentingnya proteksi
. polusi/sampah;
4. Kunjungan yang merusak " mangrove untuk
. Perumusan kebijakan .
ekosistem . . kebermanfaatan yang lebih
dan regulasi berbasis R
. lama (sustainability).
riset.
4. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Mangrove memiliki berbagai fungsi ekonomi dan non ekonomi bagi masyarakat.
Hutan mangrove menyediakan sejumlah jasa ekosistem yang berkontribusi terhadap
kesejahteraan masyarakat. Secara tradisional, mangrove berperan sebagai penyedia seperti
sebagai penyedia kayu, kayu bakar, dan arang; kemudian mangrove sebagai pengaturan
seperti pengendalian banjir, badai dan erosi. Potensi hutan mangrove yang di Desa Jerowaru,
Kecamatan Jerowaru, Kabupaten Lombok Timur, belum dikelola secara optimal. maka dari itu
dibutuhkan strategi pengembangan ke depan agar dapat memberikan fungsi ekonomi dan
non-ekonomi secara optimal kepada Masyarakat. Dari analisis SWOT, matriks IFAS dan EFAS,
serta kuadaran dirumuskan strategi yang mengombinasikan faktor internal yaitu kekuatan
(strengths) dan kelemahan (weakness) dengan faktor eksternal yaitu peluang (opportunities)
dan ancaman (threats). Strategi juga disusun berdasarkan perspektif peran dari aktor penting
dalam pembangunan yaitu pentahelix (pemerintah, pihak swasta, perguruan tinggi, media,
dan masyarakat).

Saran

Berdasarkan hasil temuan dari penelitian ini, peneliti merekomendasikan beberapa
strategi dalam mengoptimalkan fungsi hutan mangrove bagi Masyarakat. Saran ini ditujukan
kepada 5 (lima) aktor penting pembangunan, yaitu kepada pemerintah, pihak swasta,
perguruan tinggi, media, dan masyarakat selaku pengelola. Adapun rekomendasi hasil
penelitian kami, antara lain (1) mengajak seluruh elemen untuk menjaga mangrove agar
mendatangkan keuntungan ekonomi; (2) membangun kolaborasi riset dan edukasi
pengunjung; (3) kerja partisipatif komunitas untuk konservasi dan menjaga keberlanjutan
Kawasan mangrove; (4) proaktif menjemput anggaran untuk perbaikan infrastruktur dan
fasilitas; (5) edukasi berkelanjutan tentang ekosistem mangrove bebas polusi/sampah; (6)
perumusan kebijakan dan regulasi berbasis riset; (7) meningkatkan kesadaran Masyarakat
lokal dan juga pengunjung tentang pentingnya proteksi mangrove untuk kebermanfaatan
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yang lebih lama (sustainability).
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